
 

LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 
 

 

RUMAH LANSIA KHUSUS PASTOR PRAJA 
KEUSKUPAN AGUNG SEMARANG 

DI GEDANGANAK, UNGARAN, 
KABUPATEN SEMARANG, JAWA TENGAH 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

DISUSUN OLEH: 

EVENT ALVIANDO MULYADI 

170116887 
 
 
 
 
 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
2020 



LEMBAR PENGABSAHAN 

 
LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

 

RUMAH LANSIA KHUSUS PASTOR PRAJA 

KEUSKUPAN AGUNG SEMARANG 

DI GEDANGANAK, UNGARAN 

KABUPATEN SEMARANG, JAWA TENGAH  
 

Yang dipersiapkan dan disusun oleh : 

 

EVENT ALVIANDO MULYADI 

NPM : 17 01 16887 

 
Telah diperiksa dan dievaluasi dan dinyatakan lulus dalam penyusunan 

Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan Arsitektur 

pada Program Studi Arsitektur 

Fakultas Teknik – Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 

Yogyakarta, 27 - April - 2021 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

. 

Gregorius Agung Setyonugroho, S.T., M.Eng.  

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Arsitektur 

Fakultas Teknik - Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 

 

 

 

 

 

 

Adityo, S.T., M.Sc. 





iii 
 

PRAKATA 

 

 

Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan kasih-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan penulisan Landasan Konseptual Perencanaan dan Perancangan 

untuk Mata Kuliah Tugas Akhir yang berjudul “ Rumah Lansia Khusus Pastor Praja 

Keuskupan Agung Semarang di Gedanganak, Ungaran, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah.” dengan baik dan tepat waktu. Hasil penulisan ini disusun sebagai salah satu 

persyaratan yudisium untuk mencapai derajat sarjana teknik dari Fakultas Teknik 

Program Studi Arsitektur Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam merangkai 

penulisan ini, namun penulis berharap semoga penulisan ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca. Penulis menghargai serta berterima kasih atas kritik dan saran yang dapat 

membantu guna menyempurnakan laporan ini. 

Selama proses melaksanakan penulisan ini, penulis mendapatkan bantuan serta 

dukungan dari berbagai macam pihak ,baik yang terlibat secara langsung maupun tidak 

langsung. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Universitas Atma Jaya Yogyakarta, yang telah memberi kesempatan kepada penulis 

untuk mendapatkan ilmu dalam dunia arsitektur. 

2. Ibu  Dr. Ir. Anna Pudianti, M. Sc selaku Ketua Program Studi Arsitektur, Fakultas 

Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

3. Bapak Gregorius Agung Setyonugroho, S.T., M.Eng., selaku dosen pembimbing 

yang telah begitu sabar serta meluangkan waktu untuk membimbing, memberi 

masukan, memotivasi, serta mendukung penuh dalam proses penulisan dari awal 

hingga akhir. 

4. Bapak Sidhi Pramudito, S.t., M.T., selaku dosen penguji yang meluangkan waktunya 

untuk memberi masukan dalam proses penulisan ini. 

5. Orang tua – Bapak Mulyadi Hadi dan Ibu Roesianti Hadi, Kakak _ Ronald Alviando 

Mulyadi, dan adik – Evant Alviando Mulyadi, yang selalu memberikan semangat 

serta doa untuk menyelesaikan 

6. Romo Yustinus Joko Wahyu Yuniarto, Pr., selaku romo yang memberikan bantuan 

dalam informasi terkait Pastor Praja di Keuskupan Agung Semarang 

7. Romo Florentinus Hartanta, Pr., selaku romo yang memberikan bantuan dalam 

informasi serta pengetahuan terkait Romo Lansia di Domus Pacis Yogyakarta. 



iv 
 

8. Romo Richardus Frans Hendarto, MSF., selaku romo yang memberikan bantuan 

dalam informasi terkait pastor MSF di Keuskupan Agung Semarang 

9. Bapak Adityo, S.T., M.Sc dan Bapak Noor Zakiy Mubarrok, S.T., M.Ars selaku 

dosen serta teman dekat yang membantu untuk membimbing serta memberikan 

masukan dalam proses penulisan ini serta menghibur penulis ketika stress dan penat. 

10. Adinda Estiana Saraswati selaku teman penulis yang membantu untuk memberikan 

support dan motivasi dalam pengerjaan karya tulis ini. 

11. Teman-teman LAAN – Ida Bagus Dwiveka Dananjaya serta Mikael Ariko 

Mandaladewa yang telah membantu memberikan hiburan dan saran saat penulis 

mengerjakan penulisan. 

12. Teman-teman OC Sepekan Arsitektur 2019 yang telah membantu dalam mengibur 

serta memberikan masukan kepada penulis.  

13. Teman-teman LKPPA Kelas Q yang telah membantu dalam menghibur dan saling 

memberi masukan mengenai penulisan ini. 

14. Semua pihak yang telah tidak dapat disebutkan baik yang terlibat maupun tidak 

terlibat dalam penyelesaian karya tulis ini. 

 

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih banyak kekurangan. Oleh karena 

itu, dengan rendah hati penulis mengucapkan mohon maaf bilan terdapat banyak 

kekurangan. Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada pembaca dan semoga 

penulisan ini dapat bermanfaat pagi pembaca. 

 

Yogyakarta, 15 Desember 2020 

 

 

 Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

 

Keuskupan Agung Semarang terbagi dalam 4 kevikepan dan memiliki 98 paroki, oleh 

karena itu Keuskupan Agung Semarang memiliki banyak pastor yang tersebar di berbagai kota. 

Pertumbuhan jumlah pastor meningkat setiap tahunnya. Jumlah pastor praja di Keuskupan 

Agung Semarang telah mencapai 222 pastor pada tahun 2019. Dengan bertambahnya jumlah 

pastor, bertambah juga jumlah pastor lansia. Pastor lansia masih dapat melakukan pelayanan 

walaupun terbatas oleh kondisi fisiknya. Kegiatan pastor lansia sehari-hari diisi dengan berdoa, 

membaca buku, bahkan menulis buku. Jumlah rumah lansia yang sudah ada mayoritas 

ditujukan bagi suster sehingga sebagian besar pastor lansia di Keuskupan Agung Semarang 

sementara ini tinggal di Wisma Domus Pacis (8 orang) dan sisanya tinggal di gereja-gereja 

maupun rumah lansia untuk umum. Belum ada rumah lansia yang secara khusus ditujukan 

untuk pastor praja Keuskupan Agung Semarang. 

Oleh karena itu, dibutuhkan rumah lansia untuk memfasilitasi kebutuhan akan hunian 

bagi pastor praja Keuskupan Agung Semarang sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

pada masa tuanya baik secara fisik maupun psikis. Dengan penataan ruang dalam dan ruang 

luar pada sudut pandang arsitektural, diharapkan dapat menjadi tempat tinggal yang layak bagi 

pastor lansia sehingga tidak perlu tinggal di gereja. Kenyamanan dan keamanan pastor lansia 

menjadi hal yang harus diperhatikan dalam perancangan rumah lansia. Dalam meningkatkan 

kualitas hidup secara fisik maupun mental, pendekatan arsitektural yang diterapkan adalah 

pendekatan healing environment. 

 

Kata kunci: Rumah Lansia, Pastor Praja, Kelurahan Gedanganak, Healing Environment 
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